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ABSTRAKSI 

Utami, Friska Oktavia, 561911327411 K, 2023. “Analisis Terjadinya 

Penundaan Pemuatan pada Proses Transhipment Batu Bara Rute Bintang 

Ninggi-Taboneo di PT. Energi Samudra Logistics”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST., 

M.M., Pembimbing II: Dr. Iskandar, SH., M.T.  

Transhipment merupakan suatu bentuk khusus dari masalah transportasi di 

mana kapal muatan besar tidak memiliki kapasitas untuk memindahkan batu bara 

langsung dari dermaga ke titik pengiriman. Oleh sebab itu, diperlukan 

penggunaan sarana transportasi pendukung seperti tongkang yang ditarik oleh 

tugboat guna mengangkut batu bara dari pelabuhan ke titik bongkar muat dan 

kemudian memindahkannya ke kapal dengan proses transhipment. Selama proses 

transhipment sering terjadi kendala yang dapat berdampak negatif dan merugikan 

perusahaan karena sering terjadi penundaan pemuatan batu bara selama proses 

transhipment. Kendala yang terjadi dapat mempengaruhi efisiensi dan 

produktivitas  dalam proses transhipment. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor penyebab terjadinya penundaan pemuatan saat proses 

transhipment, untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat penundaan pemuatan, 

dan untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh PT. Energi Samudra 

Logistics untuk meminimalisir terjadinya penundaan pemuatan saat proses 

transhipment batu bara. 

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan data 

sekunder dengan melakukan observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Penelitian dilakukan pada september 2021 sampai juni 2022. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah metode dari Miles dan Hubberman dimana 

terdapat empat tahapan dalam analisis data tersebut, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya penundaan 

pemuatan pada proses transhipment batu bara rute bintang ninggi-taboneo adalah 

terjadinya kebakaran cargo dan waiting cargo. Dampak yang terjadi akibat dari 

penundaan pemuatan saat proses transhipment adalah mengakibatkan 

keterlambatan pengiriman dan mengakibatkan claim demurrage dari kapal besar 

ke pengirim. Upaya yang dilakukan oleh PT. Energi Samudra Logistics untuk 

meminimalisir terjadinya penundaan pemuatan saat proses transhipment batu bara 

adalah dengan melakukan pemeriksaan kualitas cargo, melakukan perawatan dan 

perbaikan konveyor yang rusak, dan melakukan pelatihan kepada operator crane. 

Berdasarkan faktor penyebab kebakarn cargo dan waiting cargo, sangat 

berpengaruh pada  penundaan pemuatan pada proses transhipment batu bara rute 

bintang ninggi-taboneo di PT. Energi Samudra Logistics. 

Kata Kunci:  Transhipment, penundaan pemuatan, batu bara 
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ABSTRACT 

Utami, Friska Oktavia, 561911327411 K, 2023. "Analysis of Loading Delays in 

the Coal Transhipment Process of the Ninggi-Taboneo Star Route at PT. 

Energy Ocean Logistics". Thesis. Diploma IV Program, Sea Transportation 

and Port Management Study Program, Semarang Shipping Science 

Polytechnic, Supervisor I: Okvita Wahyuni, S.ST., M.M., Supervisor II: Dr. 

Iskandar, SH., M.T.  

Transhipment is a special form of transportation problem in which large 

cargo ships do not have the capacity to move coal directly from the dock to the 

point of delivery. Therefore, it is necessary to use supporting transportation 

facilities such as barges pulled by tugboats to transport coal from the port to the 

loading and unloading point and then transfer it to ships by transhipment process. 

During the transhipment process, there are often obstacles that can have a negative 

impact and harm the company because there are often delays in loading coal 

during the transhipment process. Obstacles that occur can affect efficiency and 

productivity in the transhipment process. The purpose of this study is to determine 

the factors that cause loading delays during the transhipment process, to determine 

the impact that occurs due to loading delays, and to describe the efforts made by 

PT. Energi Samudra Logistics to minimize loading delays during the coal 

transhipment process. 

The research method in this thesis uses qualitative descriptive methods. Data 

sources in this study were obtained from primary data and secondary data by 

conducting observations, interviews, documentation, and literature studies. The 

study was conducted from September 2021 to June 2022. The data analysis 

technique used is the method of Miles and Hubberman where there are four stages 

in the data analysis, namely data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusions. 

The results showed that the factors causing the loading delay in the coal 

transhipment process of the Bintang Ninggi-Taboneo route were cargo fires and 

waiting cargo. The impact that occurs as a result of loading delays during the 

transhipment process is to cause shipping delays and result in claim demurrage 

from large ships to shippers. Efforts made by PT. Energi Samudra Logistics to 

minimize the occurrence of loading delays during the coal transhipment process is 

to check the quality of cargo, carry out maintenance and repair of damaged 

conveyors, and conduct training to crane operators. Based on the factors causing 

cargo burn and waiting cargo, it greatly affects the loading delay in the coal 

transhipment process of the Bintang Ninggi-Taboneo route at PT. Energi Samudra 

Logistics. 

Keywords: Transhipment, loading delays, coal 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah    

Transhipment merupakan suatu metode pengiriman dimana batu bara 

dipindahkan dari satu jenis transportasi ke jenis transportasi lainnya guna 

mencapai lokasi tujuan pengiriman. Transhipment merupakan suatu bentuk 

khusus dari masalah transportasi di mana kapal muatan besar tidak memiliki 

kapasitas untuk memindahkan batu  bara langsung dari dermaga ke titik 

pengiriman yang diperlukan. Oleh sebab itu, diperlukan penggunaan sarana 

transportasi pendukung seperti tongkang yang ditarik oleh tugboat guna 

mengangkut batu bara dari pelabuhan ke titik bongkar muat dan kemudian 

memindahkannya ke kapal dengan proses transhipment. Selama proses 

transhipment sering terjadi hambatan  yang dapat berdampak negatif dan 

merugikan perusahaan karena sering terjadi penundaan pemuatan batu bara 

selama  proses transhipment. Ketika proses pendistribusian batu bara 

berjalan lancar, maka tidak akan ada banyak perbedaan antara target 

produksi dan target penjualan. Namun ketika pengiriman terganggu maka 

target penjualan akan sulit dipenuhi dan pelanggan akan dirugikan karena 

pasokan batu bara tidak dapat dihentikan atau ditunda. Adanya kendala yang 

terjadi selama proses transhipment batu bara, dimana salah satunya adalah 

penundaan pemuatan. Penundaan pemuatan dapat mempengaruhi efisiensi 

dan produktivitas  dalam proses transhipment. Untuk itu, diperlukan analisis 

dan perencanaan yang tepat untuk  meminimalisir kendala selama
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proses transhipment batu bara. Berikut ini hal–hal yang mengharuskan  

terjadinya transhipment : 

1. Tujuan pelabuhan berada di lokasi yang jauh 

2. Terdapat muatan yang jumlahnya besar 

3. Draft kedalaman di pelabuhan muat tidak memungkinkan kapal besar 

(mother vessel) untuk berlabuh di pelabuhan tersebut. Oleh karena itu, 

mother vessel hanya dapat berlabuh di titik pemuatan yang sudah 

ditentukan. 

Pemuatan batu bara pada mother vessel menggunakan tongkang 

untuk proses mengangkut batu bara dari tempat penyimpanan ke kapal yang 

akan dimuat. Kapal besar (mother vessel) menunggu di dermaga, sementara 

tongkang yang membawa batu bara ditarik oleh tugboat dengan mesin yang 

bervariasi kekuatan dan ukurannya. Kemudian, tongkang tersebut dibawa ke 

tengah laut dan muatannya dipindahkan ke dalam palka menggunakan 

floating crane. Tugboat dan tongkang memiliki peran yang penting dalam 

proses transhipment karena bertanggung jawab untuk mengangkut muatan 

dari pelabuhan untuk diteruskan dan dimuat pada floating crane yang 

kemudian dipindahkan ke mother vessel.  

Penggunaan alat transportasi laut yang paling sesuai untuk 

pengangkutan batu bara adalah tongkang yang ditarik oleh tugboat karena 

tongkang mempunyai bentuk yang terbuka dan terpisah dengan tugboat 

yang menariknya. Batu bara adalah barang yang mudah terbakar apabila 

pada suhu dan tekanan tertentu. Alat transportasi laut yang paling cocok 
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adalah dengan menggunakan jenis tongkang dan ditarik oleh tugboat yang 

terpisah sehingga apabila terjadi kebakaran pada batu bara tersebut tidak  

membahayakan kru kapal. Jika pengangkutan menggunakan mother vessel 

ada perhatian khusus terhadap muatannya mengenai suhu, tekanan dan 

biasanya dipakai untuk pengangkutan dalam jumlah yang besar akan tetapi 

untuk menjangkau muatan yang letaknya jauh di pedalaman terutama 

kalimantan yang banyak dialiri sungai besar lebih efektif menggunakan 

tongkang yang mempunyai draft kedalaman yang kecil sehingga dapat 

melalui sungai tersebut. Untuk permintaan batu bara domestik banyak 

menggunakan tongkang yang disesuaikan dengan jumlah tonnase batu bara 

yang akan diangkut untuk variasi ukuran tongkang dan muatan yang 

diangkut sebagai berikut :   

1. 300 Feet muatan yang diangkut 7.500 MT  

2. 320 Feet muatan yang diangkut 9.000 MT  

3. 330 Feet muatan yang diangkut 10.000 MT  

Semakin banyaknya arus barang yang memasuki wilayah pelabuhan, 

maka akan mengakibatkan peningkatan jumlah kapal yang beroperasi di 

pelabuhan Indonesia. Pelabuhan memegang peranan yang sangat penting 

dalam situasi ini. Pelabuhan merujuk pada lokasi dimana barang diangkut 

dari satu tempat ke tempat lain melalui jalur transportasi laut, dimulai dari 

pelabuhan muat sampai tiba di pelabuhan tujuan. Secara umum, pelabuhan 
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berfungsi sebagai tempat pertemuan, gerbang masuk, pusat bisnis, dan 

rantai transportasi.  

Pelabuhan dikalimantan selatan merupakan pelabuhan yang sangat 

potensial mengingat banyak pergerakan distribusi batu bara yang menjadi 

strategi domestik pelabuhan dipesisir Kalimantan selatan, salah satunya di 

bintang ninggi dan taboneo. Bahan batu bara yang digunakan dibagi 

menjadi 2 jenis Low Rank Coal (LRC) dan Medium Rank Coal (MRC). Dua 

jenis batu bara tersebut berbeda kandungan nilai kalorinya. Sehingga untuk 

menghemat biaya produksi dan menjaga kualitas kinerja maka 

menggunakan LRC dan MRC sekaligus sebagai bahan bakar dengan cara 

dicampur.  

Batu bara adalah salah satu sumber energi yang tersedia di Indonesia 

selain minyak dan gas alam. Selama bertahun-tahun, batu bara telah 

digunakan secara luas dalam industri dan pembangkit listrik. Sebagai 

alternatif energi, batu bara memiliki nilai ekonomis yang signifikan dan 

mampu menggantikan peran BBM dalam kegiatan produksi industri. Saat 

ini, batu bara merupakan sebuah komoditi ekspor yang menjanjikan dan 

menguntungkan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa batu bara merupakan 

sebuah sumber daya alam yang tak akan habis dalam waktu mendatang. 

Permintaan akan produk energi dasar terus meningkat seiring berjalannya 

waktu, sehingga batu bara akan terus digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Karena alasan tersebut, banyak perusahaan saat ini yang terlibat 
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dalam industri pertambangan, penyimpanan batu bara atau pengolahan batu 

bara. 

Pelaksanaan yang tepat dan kompeten dari prosedur kegiatan bongkar 

muat sangat penting di taboneo loading anchorage point. Oleh karena itu, 

perlu menjalankan prosedur kegiatan lalu lintas angkutan laut dengan benar 

dan mengaturnya secara profesional agar kelancaran kegiatan lalu lintas 

angkutan laut dan keselamatan pelayaran di wilayah kerja pelabuhan dan 

lingkungan sekitar dapat terjamin.  

Perusahaan bongkar muat adalah sebuah usaha yang mendukung 

transportasi laut dengan bertindak sebagai pelaksana untuk kegiatan 

bongkar muat di pelabuhan. Hal ini diperlukan karena tidak semua 

perusahaan pelayaran dapat mengurus sendiri kegiatan bongkar muat 

tersebut. 

Perusahaan pelayaran berkedudukan sebagai pengangkut dalam 

menjalankan transportasi barang melalui laut dan  pengangkutan barang 

melalui laut dan bertanggung jawab dalam meningkatkan nilai dan 

penggunaan barang yang diangkut karena bisnis pelayaran dapat 

meningkatkan penggunaan dan biaya barang. Kehadiran bisnis pelayaran 

dapat meningkatkan efisiensi dan nilai barang yang diangkut, baik sebelum 

maupun setelah proses pengangkutan barang dilakukan. Selain itu, 

perusahaan bongkar muat memiliki peran penting dalam rangkaian kegiatan 

pengangkutan barang melalui laut. Berdasarkan pasal 3 ayat (1) keputusan 

menteri perhubungan No. KM.88/AL.305/phb-85, tugas utama perusahaan 
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ini adalah memindahkan barang angkutan antara kapal dan darat. Dalam 

menjalankan fungsi tersebut, perusahaan bongkar muat dapat melakukan 

aktivitas bongkar muat barang dari dan ke kapal, termasuk dalam bentuk 

kegiatan stavedoring, cargodoring, dan receiving.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti 

terdorong untuk memilih judul tentang “Analisis Terjadinya Penundaan 

Pemuatan pada Proses Transhipment Batu Bara Rute Bintang Ninggi–

Taboneo  di PT. Energi Samudra Logistics” 

B. Fokus Penelitian 

 Dalam fokus penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah 

untuk memastikan bahwa peneliti tetap terfokus pada isu yang relevan. Hal 

ini bertujuan agar pembaca dapat dengan mudah membaca dan memahami 

isi skripsi ini. Fokus penelitian ini dibuat melalui penggunaan metode 

penelitian kualitatif yang melibatkan pengolahan data dari observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. Peneliti menganalisis 

terjadinya penundaan pemuatan saat proses transhipment batu bara rute 

bintang ninggi-taboneo milik PT. Energi Samudra Logistics. Peneliti fokus 

pada faktor, dampak, dan upaya yang dilakukan untuk meminimalisir 

terjadinya penundaan pemuatan pada proses transhipment batu bara agar 

tidak terulang kembali.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang permasalahan yang 

telah disampaikan di atas, peneliti dapat merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Apa faktor penyebab terjadinya penundaan pemuatan saat proses 

transhipment batu bara di PT. Energi Samudra Logistics? 

2. Apa dampak yang terjadi akibat dari penundaan pemuatan saat proses 

transhipment batu bara? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya 

penundaan pemuatan saat proses transhipment batu bara di PT. Energi 

Samudra Logistics? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya penundaan pemuatan saat 

proses transhipment batu bara di PT. Energi Samudra Logistics. 

2. Untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat dari penundaan pemuatan 

saat proses transhipment batu bara. 

3. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh PT. Energi Samudra 

Logistics dalam meminimalisir terjadinya penundaan pemuatan saat 

proses transhipment batu bara. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian diatas, peneliti ini memiliki 

beberapa manfaat yang dapat disebutkan sebagai berikut :  

1. Manfaat Secara Teoritis 

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ilmu pengetahuan yang menarik minat setiap 

penelitian, terutama dalam bagian penulisan. Hal ini berkaitan dengan 

dasar teori yang digunakan.  

Peneliti berharap penelitian ini bisa memberikan sumbangsih 

pemikiran dan literatur guna meningkatkan ilmu pengetahuan bagi 

pembaca khususnya dalam hal pelaksanaan pemuatan batu bara pada 

proses transhipment.   

2. Manfaat Secara Praktis 

Manfaat praktis merupakan penjelasan tentang kegunaan yang 

bermanfaat untuk mengatasi masalah dalam berbagai kebutuhan 

masyarakat sehari-hari. Hal ini dapat berlaku untuk perusahaan, 

organisasi sosial, dan civitas akademika.  

Bagi perusahaan bongkat muat dapat digunakan sebagai bahan 

evalusi dalam pengambilan keputusan yang bijak dalam pelaksanaa 

pemuatan batu bara pada proses transhipment khususnya rute bintang 

ninggi–taboneo.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori    

1. Pengertian Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2019), analisis 

merupakan proses pemeriksaan suatu kejadian dengan tujuan untuk 

memahami kejadian apa yang sebenarnya terjadi.  

Menurut Vimila Mutihana (dalam Hidayat dan Mukhlisin, 2020) 

analisis adalah sikap atau minat dalam memecahkan suatu objek, fakta, 

dan fenomena dengan tujuan memahami hubungan keseluruhan antara 

bagian-bagian yang terlibat. Dalam arti lain, analisis juga mengacu pada 

kemampuan untuk memecahkan hal-hal atau informasi menjadi bagian-

bagian kecil guna memudahkan pemahaman.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

adalah suatu pemeriksaan untuk memecahkan suatu kejadian dalam 

menentukan hubungan antara segala sesuatu untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pemahaman.  

2. Pengertian Penundaan 

Menurut Thomas G. Gallagher (2019), penundaan adalah kondisi dimana 

suatu kegiatan tidak dapat diselesaikan pada waktu yang direncanakan, atau 

ketika suatu perubahan waktu terjadi yang menyebabkan aktivitas berikutnya 

harus ditunda.  
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Menurut R. Max Widerman (2020) penundaan adalah keterlambatan 

dalam menyelesaikan kegiatan atau proyek lebih dari waktu yang direncanakan, 

ketika perubahan jadwal terjadi yang mempengaruhi waktu penyelesaian proyek.  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa penundaan 

adalah situasi di mana aktivitas atau proyek tidak dapat diselesaikan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. Baik akibat keterlambatan dalam 

pengerjaan kegiatan maupun faktor lain yang mempengaruhi waktu penyelesaian.  

3. Pemuatan 

a. Pengertian Pemuatan 

Pemuatan menurut Amir M.S (dalam Susantoro, 2019) yaitu 

menyiapkan dan mengangkutkan barang pada tackle di atas dermaga 

kemudian mengangkutnya ke atas palka lalu melepaskan dan 

memadatkan muatan di dalam palka. 

Menurut Martopo (dalam Aan Rubiyanto dan Eni Tri Wahyuni, 

2022) Pemuatan adalah stowage atau penataan muatan merupakan suatu 

istilah yang digunakan dalam kemampuan pelaut, yang melibatkan 

pengetahuan tentang proses memuat dan membongkar muatan di kapal 

dengan cara yang memenuhi prinsip-prinsip pemuatan yang optimal.  

Kesimpulan makna pemuatan adalah suatu kegiatan memuat, 

memasukan, mengangkut benda ke dalam alat muat untuk kemudian 

diatur dalam sebuah ruang  muat. 
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b. Dokumen–Dokumen Muat Kapal 

1) Shipping Instruction (SI) 

Shipping Instruction merupakan dokumen yang dibuat oleh 

pengirim (shipper) yang berisikan instruksi untuk memuat barang 

pada pengangkut di pelabuhan. Dokumen SI ini berisi informasi 

yang digunakan dalam proses pembuatan bill of loading.   

2) Notice of Readiness (NOR) 

Notice of Readiness adalah dokumen yang dikirim oleh 

nahkoda kepada pihak pelabuhan untuk menunjukkan bahwa kapal 

telah tiba di pelabuhan dan siap untuk bongkar/muat di pelabuhan. 

3) Bill of Lading (BL) 

Bill of lading adalah suatu surat yang diberi tanggal dan 

ditandatangani yang menyatakan bahwa pengangkut telah 

menerima barang dengan tujuan untuk mengangkutnya ke lokasi 

tujuan yang ditentukan, serta menetapkan perjanjian mengenai 

proses pengiriman (UU KUHD Pasal 506).  

4) Cargo Manifest (CM) 

Cargo manifest adalah list muatan yang dimuat dan 

berorientasi pada dokumen bill of lading guna proses checking oleh 

petugas bea cukai.  

5) Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

Surat persetujuan berlayar (port clearance) adalah dokumen 

resmi negara yang dikeluarkan oleh syahbandar. Surat tersebut 
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diberikan setalah kapal memenuhi persyaratan terkait keamanan 

dan kelaiklautan kapal serta memenuhi kewajiban lain yang 

ditetapkan sebagaimana diatur dalam KM No. 01 tahun 2010 pasal 

1 ayat2.  

6) Surat Keterangan Asal Barang (SKAB)  

SKAB adalah sebuah dokumen yang memberikan penjelasan 

mengenai asal-usul barang yang diekspor. Tujuan dari dokumen ini 

adalah agar importir dapat mengetahui bahwa barang yang mereka 

beli berasal dari negara eksportir dan diproduksi atau diolah di 

sana. Departemen perindustrian atau perdagangan bertanggung 

jawab dalam penerbitan SKAB.  

7) Draught Survey (DS) 

Draught Survey adalah metode penghitungan muatan yang 

banyak digunakan dengan menggunakan prinsip hukum 

Archimedes. Metode ini dilakukan dengan cara mengukur draft 

sebelum dan sesudah bongkar/muat. Untuk beberapa pengiriman, 

perubahan berat dihitung selama proses pemuatan (UK P&I Club 

2008:3). 

8) Statement Of Fact (SOF)  

Statement Of Fact adalah laporan keseluruhan tentang hasil 

pelaksanaan bongkar/muat kapal mulai dari kapal tiba sampai 

keberangkatan kapal. 
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4. Pengertian Proses 

Menurut Soewarno (2019) proses merupakan pengembangan sesuatu 

yang perlu beralih dari suatu kejadian menjadi sesuatu yang terjadi secara 

berulang.  

Menurut Sultan M Zain (2019) proses merupakan rangkaian kejadian 

dari awal sampai akhir atau kelanjutan dari suatu tindakan, tugas, dan 

perbuatan. 

Dari penjelasan yang disampaikan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa proses merupakan rangkaian langkah-langkah atau 

tahapan yang telah ditentukan dengan jelas dan dilakukan secara 

berulang guna mencapai hasil yang diinginkan. 

5. Transhipment  

a. Pengertian Transhipment 

Menurut Tiworo, Syamsiah, dan Ahmad (2021) transhipment 

adalah suatu proses dimana batu bara dimuat dan dibongkar di laut 

dengan menggunakan metode pengangkutan batu bara. Dalam konteks 

lain, transhipment juga dapat diartikan perpindahan barang dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya yang terus berlanjut dan melibatkan 

pengangkutan barang. Untuk melaksanakan kegiatan transhipment, 

diperlukan beberapa elemen pendukung seperti muatan, pelabuhan 

muat, tugboat dan tongkang, floating crane, olah gerak, dan mother 

vessel.  
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Menurut Syahrial Bosse (dalam A. Aryati, 2019) 

mendefinisikan secara sederhana pengertian transhipment adalah proses 

di mana barang-barang tersebut dikeluarkan dari kapal di pelabuhan dan 

dimuat kembali ke kapal lain setelah jangka waktu tertentu seperti satu 

hari atau lebih. Transhipment juga dapat merujuk pada pemindahan 

muatan dari satu kapal ke kapal lain yang dikenal sebagai transfer 

muatan dari kapal ke kapal (ship to ship). 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

transhipment merupakan suatu kegiatan dalam pengangkutan barang 

melalui laut dimana muatan tidak diangkut dari pelabuhan muat 

langsung ke pelabuhan tujuan tetapi muatan diangkut dari pelabuhan 

muat ke rede, untuk kemudian ditransfer ke kapal yang lebih besar, baru 

kapal tersebut yang melanjutkan ke pelabuhan tujuan. 

b. Hal–hal yang mengharuskan terjadinya transhipment 

Kegiatan transhipment ini bisa disebabkan oleh beberapa macam 

sebab diantaranya adalah sebagai berikut :  

1) Pelabuhan muat yang dipakai tidak mungkin untuk dimasuki kapal 

berukuran besar yang mempunyai draft kedalaman yang lebih dalam 

daripada kedalaman air disekitar pelabuhan tersebut, sehingga kapal 

tersebut hanya bisa berlabuh ditempat kedalaman untuk kemudian 

muatan diantar oleh kapal yang lebih kecil yang mungkin masuk 

keperairan pelabuhan tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh pelabuhan 

tujuan muatan yang terlalu jauh sehingga akan lebih efisien apabila 
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menggunakan kapal yang berukuran lebih besar agar biaya yang 

dikeluarkan lebih kecil serta faktor keselamatan barang dan kapal 

merupakan faktor  penting untuk diperhatikan. 

2) Pada umumnya pelabuhan muat untuk komoditi pertambangan 

seperti yang akan kita bahas letaknya jauh dipedalaman yang jauh 

dari lautan bebas sehingga dengan sendirinya pembangunan 

pelabuhan tentunya dicari tempat yang sedekat mungkin dari 

tambang tetapi masih bisa dijangkau oleh pelayaran. hal ini yang 

memungkinkan hanya kapal–kapal kecil yang bisa masuk kewilayah 

tersebut. 

3) Pelabuhan tujuan tidak disinggahi oleh kapal pengangkut pertama 

(first carrier), sehingga first carrier perlu mengapalkan pada kapal 

perusahaan pelayaran kedua  ( 2nd carrier). 

c. Kegiatan–kegiatan dalam transhipment  

Kegiatan–kegiatan dalam transhipment meliputi :  

1) Kegiatan penyandaran dan pelepasan tongkang dari dermaga/jetty.  

2) Kegiatan pemuatan batu bara dari konveyor ke atas tongkang. 

3) Kegiatan pengapalan dari dermaga ke rede, dimana kapal besar 

berlabuh 

4) Kegiatan penyandaran dan pelepasan tongkang dari kapal besar 

5) Kegiatan transfer muatan dari tongkang ke palka kapal besar yang 

mencakup kegiatan dari pemuatan, trimming ditongkang dan palka 

kapal besar dengan menggunakan alat berat. 
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d. Alat–alat penunjang proses transhipment 

Dalam proses transhipment batu bara terdapat berbagai macam alat 

yang memiliki peranan penting untuk memastikan kelancaran 

transhipment batu bara, yaitu sebagai berikut :  

1) Fender  

  Fender adalah salah satu alat yang terbuat dari karet menyerupai 

ban besar yang dipasang disisi lambung kapal untuk mencegah 

benturan saat tongkang akan melaksanakan lepas sandar. 

2) Crane Kapal 

Alat ini biasanya terletak di tengah kapal dan digunakan untuk 

mengangkat muatan dari tongkang dan kemudian mengangkutnya ke 

palka kapal. Lengan crane kapal harus cukup panjang. Sistem yang 

digunakan pada crane kapal sama dengan crane pada umumya, yaitu 

menggunakan kabel baja dan mesin baja sebagai tenaga 

penggeraknya.   

3) Bulldozer 

Alat yang ditempatkan di tongkang untuk mendorong batu bara 

agar berada lebih dekat dengan kapal. 

4) Tali Tross 

Tali tross berfungsi sebagai penghubung antara tongkang dengan 

mother vessel, sehingga mencegah terpisahnya tongkang dari mother 

vessel dan mempermudah proses transhipment. 
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e. Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan transhipment 

Selama proses pengangkutan batu bara dari mother vessel ke 

tongkang, banyak pihak yang terlibat dalam pemuatan  dan 

pembongkaran batu bara yaitu : 

1) Perusahaan pelayaran merupakan perusahaan yang bergerak disektor 

jasa angkutan laut, yang melibatkan pengoperasian kapal baik yang 

dimiliki maupun disewa. Perusahaan ini menyediakan layanan 

angkutan laut dan membayar biaya jasa melalui uang tambang atau 

freight.  

Tugas Perusahaan Pelayaran :  

a) Menyediakan pengangkut (Carrier) untuk mendistribusikan 

barang dengan benar dari pengirim (shipper) ke penerima 

(consigne) melalui jalur laut. 

b)  Menyediakan pengangkut untuk pergerakan muatan dari satu 

wilayah ke wilayah lain. 

c) Membantu kelancaran pelaksanaan pengiriman muatan di wilayah 

negara. 

2) Perusahaan Bongkar Muat (PBM) adalah badan hukum Indonesia 

yang didirikan dengan tujuan mengawasi dan mengelola proses 

bongkar muat kapal sesuai dengan ketetapan menteri perhubungan 

No. KM 14 tahun 2002. Tenaga kerja bongkar muat merujuk pada 

semua pekerja yang terdaftar di pelabuhan dan terlibat dalam 

kegiatan bongkar muat. 
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Tugas perusahaan bongkar muat sebagai berikut :  

a) Menyediakan fasilitas untuk memindahkan barang dari atau ke 

kapal. 

b) Menyediakan tenaga kerja bongkar muat untuk mempermudah 

aktivitas bongkar muat.  

c) Membantu penanganan kapal muatan untuk menjaga keselamatan 

kapal. 

d) Membantu perusahaan pelayaran dalam menjalankan operasi 

kapal secara efisien.  

3) Menurut Suyono (2005) surveyor adalah perusahaan yang 

menyelidiki kualitas muatan atau kondisi muatan kapal. Ada 

beberapa macam surveyor sesuai dengan aktivitasnya, yaitu :  

a) Cargo surveyor memeriksa muatan atau barang yang dimuat oleh 

kapal atas permintaan mereka yang ingin memeriksanya dalam 

bentuk pemeriksaan yang dapat dilakukan sesuai dengan kualitas, 

kuantitas, dan kondisi muatan tersebut sesuai dengan prosedur 

yang ditetapkan.  

b) Marine surveyor melakukan pemeriksaan terhadap kondisi dan 

kualitas mesin kapal, biasanya atas nama asuransi, biro 

klasifikasi, P&I club, atau atas permintaan pemilik atau penyewa.  

c) Sucofindo (Superitending Company Indonesia) adalah sebuah 

organisasi yang berada dibawah departemen perdagangan yang 
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bertugas untuk mengawasi barang atau muatan yang keluar dan 

masuk ke luar negeri.  

4) Shipper adalah orang atau badan usaha yang memiliki atau 

mempunyai barang (Mika Patayang, 2019). 

6. Batu Bara 

a. Pengertian Batu Bara  

Menurut Elliot (dalam Mahreni, 2019) batu bara merupakan jenis 

batuan sedimen yang memiliki sifat kimia dan fisika yang heterogen, 

serta mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen, dan oksigen sebagai 

komponen utama. Selain itu, terdapat juga kandungan tambahan berupa 

belerang dan nitrogen. Beberapa jenis batu bara dapat meleleh dan 

menjadi lembut ketika dipanaskan, namun akan meninggalkan suatu 

hasil sampingan yang disebut kokas.  

Menurut Schopf (dalam Pratama, 2020) batu bara adalah jenis 

batuan sedimen yang terdiri dari bahan-bahan organik yang mudah 

terbakar. Komposisi batu bara terdiri dari karbon, terbentuk melalui 

proses kompaksi, dan pengerasan sisa-sisa tumbuhan.  

Secara singkat, batu bara adalah sisa-sisa tumbuhan yang terbentuk 

secara alami melalui perubahan kimia dan fisika, yang mengandung 

senyawa organik berbasis karbon dan mudah terbakar.  

b. Pengertian kualitas batu bara menurut para ahli 

Pengertian kualitas batu bara merujuk pada sifat fisika dan kimia 

yang terdapat dalam batu bara, yang memiliki dampak terhadap potensi 
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pemanfaatannya. Berdasarkan pendapat para ahli, berbagai upaya telah 

dilakukan untuk mendefinisikan kualitas batu bara dengan uraian 

sebagai berikut :  

1) Menurut Widodo (dalam Barat, Setiawan, dan Prabowo, 2012). 

Kualitas batu bara adalah dapat dipastikan melalui evaluasi 

parameter tertentu, baik dalam aspek fisika maupun kimia. 

Penentuan parameter dalam analisis batu bara bergantung pada 

tujuan penggunaan batu bara tersebut.  

2) Menurut Ekky Putra (dalam Barat, Setiawan, dan Prabowo, 2012). 

Kualitas batu bara adalah mencakup karakteristik yang akan 

ditampilkan batu bara itu sendiri, termasuk sifat-sifatnya yang 

bersifat kimiawi, fisik, dan mekanis.  

c. Unsur–Unsur Batu Bara 

 Menurut Bakri (2017) unsur–unsur dalam batu bara adalah sebagai 

berikut : 

1) Kandungan air : mengurangi nilai kalori batu bara  

2) Zat mudah menguap : Menyebabkan ketidakstabilan api pada burner.  

3) Kandungan sulfur : Menyebabkan korosi pada saluran gas panas 

4) Abu : Mempengaruhi sistem penanganan bottom ash dan fly ash 

5) Titik leleh abu : Menyebabkan pembentukan slagging dan fouling 

6) Nilai Kalori : Menghasilkan energi panas 

7) Indeks grindabilitas hardgrove : Mempengaruhi kinerja crusher 
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d. Jenis–Jenis Batu Bara 

Menurut Larsen (dalam Irwandy, 2018) batu bara memiliki 

berbagai jenis tergantung pada analisis proximate, nilai kalori, analisis 

ultimate, kandungan sulfur total, dan densitasnya. Antrasit adalah jenis 

batu bara dengan nilai tertinggi, sedangkan lignit adalah jenis batu bara 

dengan nilai terendah. 

1) Gambut 

Golongan ini sebenernya termasuk dalam jenis batu bara, tetapi 

berperan sebagai sumber energi. Hal ini disebabkan oleh tahap 

pembentukan awal batu bara.. Lapisan ini masih menunjukkan 

karakteristik awal dari bahan dasarnya (tumbuhan yang berkembang).  

2) Lignit 

Lignit atau brown-coal merupakan jenis batu bara yang 

menunjukkan tanda-tanda struktur retakan dan lapisan. Jika 

dikeringkan, gas dan air akan terlepas dari batuan ini. Sumber daya ini 

sangat terbatas dan dapat digunakan untuk tujuan sederhana, karena 

panas yang dihasilkan sangat rendah, sehingga sering digunakan 

sebagai bahan bakar dalam pembangkit listrik.  

3) Subbituminous  

Golongan ini menunjukkan karakteistik khusus, yakni memiliki 

warna yang cukup gelap dan telah mengandung lilin. Endapan ini 

dapat dimanfaatkan untuk pembakaran dengan terperatur suhu yang 

tidak terlalu tinggi. Subbituminous sering dimanfaatkan sebagai 
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sumber energi dalam pembangkit listrik melalui pembangkit uap. 

Selain itu, subbituminous digunakan sebagai bahan baku dalam 

produksi senyawa hidrokarbon aromatik dalam industri kimia sintetis.  

4) Bituminous 

Bituminous adalah suatu jenis mineral padat yang memiliki warna 

hitam dan kadang coklat tua. Mineral ini memiliki sifat rapuh dan 

terbentuk dalam bongkahan prismatik yang berlapis. Ketika 

dikeringkan, bituminous tidak melepaskan gas dan air. Bituminous 

digunakan dalam bidang transportasi, industri, dan sebagai bahan 

bakar dalam pembangkit listrik tenaga uap.  

5) Antrasit  

Golongan ini memiliki warna gelap, keras, dan berkilau tinggi. 

Ketika dibakar, warnanya berubah menjadi biru dengan suhu tinggi. 

Kualitas batu bara antrasit yang semakin tinggi akan menyebabkan 

peningkatan kandungan karbonnya, sementara hidrogen dan oksigen 

akan mengalami penurunan.  

Batu bara dengan kualitas rendah, seperti lignit dan subbituminous 

memiliki tingkat kelembaban yang tinggi dan kandungan karbon yang 

rendah, sehingga energi yang dihasilkannya juga rendah. Semakin 

tinggi kualitas batu bara, umumnya akan semakin keras, padat, dan 

warnanya akan lebih gelap serta berkilau. Selain itu, kelembaban batu 

bara akan berkurang sedangkan kandungan karbonnya akan meningkat.  
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7. Rute Bintang Ninggi–Taboneo 

Rute Bintang Ninggi–Taboneo merupakan salah satu rute 

pengiriman batu bara yang cukup signifikan di Indonesia. Rute ini 

melintasi perairan laut Kalimantan selatan dan menghubungkan pelabuhan 

bintang ninggi yang terletak di Kalimantan utara dengan pelabuhan 

taboneo yang terletak dikalimantan selatan. Pelabuhan taboneo sendiri 

merupakan pelabuhan transhipment batu bara yang menjadi salah satu 

pusat pengiriman batu bara tersebar di Indonesia. 

B. Kerangka Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) kerangka penelitian merujuk pada suatu 

rencana yang menggambarkan hubungan antara teori dan faktor-faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai masalah yang harus dipecahkan. Tujuannya 

adalah untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang bagaimana teori 

tersebut berkaitan dengan masalah yang ditentukan, sehingga masalah-

masalah yang diidentifikasi dapat dijelaskan dengan baik.  

Untuk mempermudah pemahaman tentang kerangka pikir penelitian 

dalam skripsi ini, peneliti menggunakan sebuah bagan sederhana yang 

menjelaskan dengan singkat maksud dari setiap bagian yang akan diuraikan. 

Berikut ini adalah kerangka pikir penelitian yang disusun oleh peneliti 

sesuai dengan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya adalah sebagai 

berikut :  
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  Gambar 2.1 : Kerangka Penelitian 

 

 

 

Penyebab Terjadinya Penundaan Pemuatan pada 

Proses Transhipment Batu Bara Rute Bintang 

Ninggi-Taboneo di PT. Energi Samudra Logistics 

Dampak dari penundaan pemuatan saat proses 

transhipment batu bara : 

1. Terjadinya keterlambatan pengiriman 

2. Terjadinya Claim demurrage dari kapal besar ke 

shipper 

3.  

 

 

Upaya yang dilakukan  PT. Energi Samudra Logistics : 

1. Melakukan Pelatihan Kepada Operator Crane 

2. Melakukan Perawatan dan perbaikan Konveyor yang rusak 

3. Melakukan pemeriksaan kualitas cargo sebelum proses 

transhipment. 

Faktor penundaan pemuatan pada 

proses transhipment batu bara 

 

 Faktor Eksternal : 

Kondisi konveyor yang 

sering mengalami kerusakan 

sehingga mengakibatkan 

waiting cargo.  

Faktor Internal : 

Operator crane kurang berhati-

hati saat proses pemuatan batu 

bara sehingga mengakibatkan 

cargo terbakar. 

Hasil Penelitian dan Kesimpulan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah mengenai 

analisis terjadinya penundaan pemuatan pada proses transhipment batu bara 

rute bintang ninggi-taboneo di PT. Energi Samudra Logistics, maka peneliti 

dapat mengambil beberapa  kesimpulan sebagai berikut :  

1. Faktor penyebab terjadinya penundaan pemuatan saat proses transhipment 

batu bara di PT. Energi Samudra Logistics 

Faktor yang menjadi penyebab terjadinya penundaan pemuatan  saat 

proses transhipment batu bara rute bintang ninggi-taboneo di PT. Energi 

Samudra Logistics adalah terjadinya kebakaran cargo dan waiting cargo. 

Kebakaran pada cargo batu bara saat proses transhipment sangat 

mempengaruhi terjadinya penundaan pemuatan. Terjadinya kebakaran 

cargo disebabkan karena operator crane yang kurang berhati-hati dalam 

proses pemuatan batu bara sehingga mengacu pada insiden di mana 

kebakaran terjadi pada muatan batu bara di kapal pengangkut batu bara. 

Insiden ini disebabkan oleh kelalaian atau kecerobohan operator crane 

yang bertanggung jawab atas proses pemuatan batu bara ke dalam 

tongkang. Sedangkan, Waiting cargo disebabkan karena adanya kerusakan 

pada konveyor mengacu pada situasi di mana proses pemuatan batu bara 

pada proses transhipment tertunda karena kerusakan yang terjadi pada 
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sistem konveyor yang digunakan untuk memindahkan batu bara dari area 

penyimpanan ke kapal pengangkut.  

2. Dampak yang terjadi akibat dari penundaan pemuatan saat proses 

transhipment batu bara 

Dampak yang terjadi akibat dari batal muat saat proses 

transhipment batu bara adalah keterlambatan pengiriman ke tujuan akhir. 

Keterlambatan pengiriman berdampak pada rantai pasokan dan aktivitas 

industri yang bergantung pada pasokan batu bara. Keterlambatan 

pengiriman menyebabkan peningkatan biaya produksi dan mengganggu 

operasional perusahaan. Karena keterlambatan tersebut mengakibatkan 

terjadinya Claim Demurrage dari Kapal Besar (Mother Vessel) ke 

Pengirim (Shipper).  

3. Upaya yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya penundaan 

pemuatan saat proses transhipment batu bara di PT. Energi Samudra 

Logistics 

Upaya yang dilakukan PT. Energi Samudra Logistics untuk 

meminimalisir terjadinya penundaan pemuatan saat proses transhipment 

adalah dengan melakukan pemeriksaan kualitas cargo sebelum proses 

transhipment. Pemeriksaan kualitas cargo sebelum proses transhipement 

sangat penting untuk mencegah terjadinya kebakaran cargo. Selain itu, 

perlu melakukan perbaikan dan perawatan konveyor yang rusak dan 

melakukan pelatihan kepada operator crane bertujuan untuk meningkatkan 
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pemahaman mereka tentang praktik keselamatan yang berkaitan dengan 

proses pemuatan batu bara.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penyempurnaan penelitian ini, peneliti perlu memperhatikan 

keterbatasan penelitian yang menjadi faktor penting. keterbatasan yang 

dialami dalam penyusunan skripsi ini adalah Penelitian ini dilaksanakan 

selama pandemi Covid-19 yang menyulitkan peneliti dalam mengumpulkan 

data karena adanya kebijakan  Work From Home (WFH) di mana praktik 

darat dilaksanakan secara online dan hanya beberapa bulan dapat memasuki 

kantor PT. Energi Samudra Logistics, sehingga wawancara dilaksanakan 

secara online dengan responden sehingga terdapat keterbatasan dalam 

memperoleh informasi. 

C. Saran  

Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan saran yang berasal dari 

kesimpulan sebelumnya guna meningkatkan pemahaman, terutama bagi para 

peneliti dan pembaca mengenai analisis terjadinya penundaan pemuatan saat 

proses transhipment batu bara. Dengan harapan dapat menjadi sumber 

referensi yang dapat dikembangkan guna meminimalisir terjadinya 

penundaan pemuatan pada saat proses transhipment batu bara.  

Berikut ini adalah beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti : 

1. Lebih selektif dalam merekrut operator crane 

Tujuan dari seleksi yang lebih selektif adalah untuk memastikan 

bahwa operator crane yang dipekerjakan memiliki kemampuan yang 
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diperlukan untuk menjalankan tugas mereka dengan aman dan efisien. Hal 

ini dapat mengurangi risiko kesalahan operator dan meningkatkan 

keamanan operasional dalam proses pemuatan batu bara.  

2. Melakukan inspeksi secara berkala pada konveyor untuk menjaga kualitas 

agar tidak mudah rusak 

Melakukan inspeksi berkala pada konveyor membantu memastikan 

kualitas dan kinerja yang baik, serta meminimalkan risiko kerusakan yang 

dapat mengganggu operasi. Dengan menerapkan inspeksi yang terjadwal 

dan menyeluruh, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengatasi 

masalah dengan cepat, memperpanjang operasional konveyor, dan 

meningkatkan efisiensi dalam proses pemuatan batu bara.  

3. Mengoptimalkan pelaksanaan Pemeriksaan Kualitas Cargo Sebelum 

Proses Transhipment 

Pemeriksaan kualitas cargo sebelum proses transhipement merupakan 

langkah yang sangat penting untuk  memastikan bahwa muatan batu bara 

yang akan dipindahkan dari satu kapal ke kapal lain memiliki kualitas 

yang sesuai, namun dalam proses pelaksanaanya belum optimal. Hal ini 

membantu menghindari masalah seperti kerusakan peralatan dan kerugian 

finansial yang dapat terjadi jika muatan tidak memenuhi persyaratan 

kualitas yang diharapkan.  
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